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Sebagai makhluk sosial, manusia tentunya tidak dapat hidup sendiri. Manusia 

adalah makhluk yang saling melengkapi dan membutuhkan satu sama lain, seperti 

halnya pria dan wanita yang sedang jatuh cinta kemudian membawa perasaan 

cintanya ke jenjang yang lebih serius yaitu sebuah perkawinan. Perkawinan 

merupakan ikatan janji seumur hidup antara pria dan wanita, yang dimana akan 

membentuk sebuah keluarga. Namun dalam hal perkawinan berbeda keyakinan 

menimbulkan polemik mengenai keabsahan dari pernikahan tersebut.  

 

Pasal 2 ayat (1) Undang - Undang Nomor 1 Tahun 1974 Tentang Perkawinan 

menyebutkan bahwa: Perkawinan adalah sah, apabila dilakukan menurut hukum 

masing - masing agamanya dan kepercayaannya itu. Dengan ketentuan pasal 

tersebut, bisa diartikan Perkawinan dapat dikatakan sah apabila pasangan yang 

hendak menikah adalah seagama atau memiliki satu kepercayaan. Sedangkan tidak 

mungkin satu perkawinan dilaksanakan dengan dua upacara agama. Hal tersebut 

bertentangan dengan Undang-Undang Republik Indonesia No. 39 Tahun 1999 

Tentang Hak  Asasi Manusia mengatur bagaimana kita memilik hak untuk memeluk 

agama masing-masing serta hak berkeluarga dan melanjutkan keturunan.  

 

Yurisprudensi Mahkamah Agung No. 1400K/PDT/1986 mengenai masalah 

perkawinan beda agama yang memberikan kewenangan kepada Kantor Catatan 

Sipil untuk menikahkan seseorang yang memiliki agama berbeda maka hal seperti 

ini yang membuat fungsi catatan Sipil bercabang yang semula hanya mencatatkan 

saja malah ikut menikahkan. Dengan adanya Undang-Undang No. 24 Tahun 2013 

tentang Administrasi kependudukan memungkinkan pasangan berbeda agama 

dicatatkan perkawinannya asal melalui penetapan pengadilan. Beberapa pengadilan 

di Indonesia sudah mulai mengizinkan pernikahan beda agama berdasarkan UU 

Administrasi Kependudukan. Dengan perkawinan yang sah tersebut maka akta 

pengesahan anak dapat dikeluarkan seperti yang tertulis dalam pasal 50 UU No. 24 

Tahun 2013 “Pengesahan anak hanya berlaku bagi anak yang orang tuanya telah 

melaksanakan perkawinan sah menurut hukum agama dan hukum negara” 
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Tujuan yang ingin dicapai dalam penelitian ini adalah untuk mengetahui keabsahan 

dalam suatu perkawinan yang memiliki perbedaan keyakinan dilihat dari perspektif 

Hak Asasi Manusia, Pasal 2 Undang-Undang Perkawinan No. 1 Tahun 1974 jo. 

Undang-Undang 16 Tahun 19, dan Pasal 50 Undang-Undang Administrasi 

kependudukan No. 23 Tahun 2006 jo. Undang-Undang No. 24 Tahun 2013.  

Penelitian ini merupakan jenis penelitian hukum normatif dengan penelitian bersifat 

analisis deskriptif. Pengumpulan data dilakukan melalui studi kepustakaan, yaitu 

dilakukan dengan pengumpulan bahan primer dan sekunder.  

 

Hasil dari penelitian yang dilakukan menunjukkan bahwa: 

1. Undang-Undang perkawinan jelas melarang kebolehan untuk menikah beda 

agama, hal ini dianggap melanggar kebebasan Hak Asasi Manusia dalam 

memilih agama, tidak mungkin satu perkawinan dilaksanakan dengan dua 

upacara agama. Oleh karena itu, dalam pelaksanaan perkawinan beda 

keyakinan salah satu pihak hendaknya untuk mengikuti agama pihak lainnya. 

Dengan begitu bahwa kebebasan beragama di Indonesia belum dapat 

terlaksana sepenuhnya, disebabkan telah terjadinya pemaksaan oleh institusi 

perkawinan terhadap seseorang.  

2. Undang-Undang tentang Administrasi kependudukan memungkinkan 

pasangan berbeda agama dicatatkan perkawinannya asal melalui penetapan 

pengadilan. Pasal 35 (a) berbunyi “pencatatan perkawinan berlaku pula bagi 

perkawinan yang ditetapkan pengadilan”. Dalam penjelasan pasal ini 

disebutkan bahwa perkawinan yang ditetapkan oleh pengadilan adalah 

perkawinan yang dilakukan antar umat yang berbeda agama. Pasal 50 ayat (2) 

merupakan salah satu syarat pengesahan anak yaitu orang tuanya telah 

melaksanakan perkawinan sah menurut hukum agama dan hukum negara.  
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ABSTRAK 

 

Tujuan utama dari penelitian ini ialah untuk mengetahui keabsahan dalam suatu 

perkawinan yang memiliki perbedaan keyakinan dilihat dari perspektif Hak Asasi 

Manusia, Pasal 2 Undang-Undang Perkawinan No. 1 Tahun 1974, dan Pasal 50 

Undang-Undang Administrasi kependudukan Undang-Undang No. 24 Tahun 2013. 

Penelitian ini merupakan jenis penelitian hukum normatif. Pengumpulan data 

dilakukan melalui studi kepustakaan, yaitu dilakukan dengan pengumpulan bahan 

primer dan sekunder. Pendekatan yang digunakan dalam penelitian ini adalah 

pendekatan peraturan perundang-undangan (statue approach), Selain itu, penulis 

juga menggunakan pendekatan konseptual (conceptual approach).  

Hasil dari penelitian skripsi ini menunjukkan bahwa: Pertama, dalam Undang-

Undang perkawinan mengatur bahwa perkawinan yang sah ialah perkawinan yang 

dilakukan menurut hukum masing-masing agamanya dan kepercayaannya. Yang 

berarti bahwa Hukum Perkawinan jelas menolak adanya perkawinan yang 

dilangsungkan dengan perbedaan keyakinan, namun hal tersebut bertentangan 

dengan Hak Asasi Manusia yang dimana setiap manusia memiliki hak untuk 

menganut agamanya masing-masing dan hak untuk berkeluarga. Kedua, 

Pencatatan perkawinan memanglah suatu hal yang penting, namun jika sebuah 

perkawinan dinyatakan tidak sah di mata hukum maka perkawinan tersebut tidak 

dapat dicatat di Kantor Catatan Sipil. Apabila orang tua dari anak belum dinyatakan 

perkawinannya sah menurut hukum agama dan hukum negara maka akta 

pengesahan anak tidak dapat dikeluarkan, seperti yang tertulis dalam Pasal 50 Ayat 

(2) Undang-Undang Administrasi Kependudukan. Namun dengan adanya Undang-

Undang tentang Administrasi kependudukan (Adminduk) memungkinkan 

pasangan berbeda agama dicatatkan perkawinannya asal melalui penetapan 

pengadilan. 

 

Kata kunci (keyword): HAM, Hukum Perkawinan, Hukum Administrasi 

Kependudukan 
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